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ABSTRACT

The clay soil has low carrying capacity and is very sensitive to water content. 
It is very harmful when used as the base subgrade material to prop up the 

construction. To overcome this problem needs a reconstruction or soil stabilization. 
One way to stabil ization soil is by adding palm bunch ash to the clay. Therefore, in 

study will find the soil shear strength value by using triaxial test.

The stages is the research include study of literature, disturbed soil sampling, 
data collection in the lab, analyzing the result of the calculation of cohesion value, 
friction angle and shear strength value with palm bunch ash composition 4%, 5%, 
6%, 7%, 8% also 3, 7 and 14 days as the treatment periode.

From the result and analyzing the calculation, it can be concluded that this 

mixed composition from five different percentases has cohesion value change, 
friction angle and shear strength value, tends to be varied if it’s compared with the 

condition without mix compositions. Optimum shear strength value on the addition 

of 7% palm bunche ash with 7 days treatment periode is 6.985 kg/cm2.

vi



ABSTRAK

Tanah lempung mempunyai daya dukung yang rendah dan sangat sensitive 

terhadap kadar air. Hal ini sangat merugikan apabila digunakan sebagai tanah dasar 
untuk menopang konstruksi bangunan. Untuk mengatasi masalah tersebut perlu 

dilakukan suatu perbaikan atau stabilisasi tanah. Salah satu cara stabilisasi yaitu 

dengan menambahkan abu tandan sawit pada tanah lempung. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini akan dicari nilai kuat geser tanah melalui uji triaxial.

Tahapan-tahapan dalam penelitan meliputi studi literatur, pengambilan 

sampel tanah terganggu (disturbed), pengumpulan data di laboratorium, menganalisis 

hasil perhitungan nilai kohesi, nilai sudut geser, dan nilai kuat geser tanah dengan 

komposisi abu tandan sawit 4%, 5%, 6%, 7%, 8% serta masa perawatan 3, 7, dan 14 

hari.

Dari hasil pengujian dan analisis perhitungan, didapat kesimpulan bahwa 

pada komposisi campuran dari kelima persentase memliki perubahan nilai kohesi, 
nilai sudut geser dan nilai kuat geser tanah yang cenderung bervariasi jika 

dibandingkan dengan kondisi tanpa campuran. Nilai kuat geser optimum berada pada 

penambahan 7% abu tandan sawit dengan masa perawatan 7 hari yaitu 6,985 kg/cm2.
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Kemajuan dalam sektor ekonomi umumnya ditunjang oleh perkembangan 

pembangunan fasilitas-fasilitas pendukung seperti gedung-gedung dan sarana 

transportasi. Dalam pembangunan tersebut, tanah dasar merupakan bagian yang 

sangat penting karena tanah dasar akan menerima dan meneruskan beban yang 

bekerja pada struktur diatasnya. Jika tanah dasar yang ada berupa tanah lempung yang 

mempunyai daya dukung rendah, maka bangunan yang ada sering mengalami 

kerusakan yang diakibatkan oleh kondisi tanah. Seperti yang diketahui bahwa kondisi 

tanah di Sumatera Selatan sebagian besar berupa tanah rawa (lempung lunak) yang 

memiliki kandungan air yang cukup tinggi. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem 

perbaikan untuk meminimalisir dampak yang diakibatkan oleh kondisi tanah 

tersebut.

1.1.

Tanah dengan daya dukung rendah sering ditemui pada jenis tanah lempung, 

karena secara fisik dan teknis kurang memenuhi persyaratan untuk mendirikan suatu 

struktur bangunan. Secara umum tanah lempung (clay) dikenal dengan simbol C 

pada klasifikasi USCS dan ASTM. Bowles (1991) mendefinisikan tanah lempung 

sebagai deposit yang mempunyai partikel berukuran lebih kecil atau sama dengan 

0,002 mm dalam jumlah lebih dari 50%. Hardiyatmo (1992) mengatakan sifat-sifat 

yang dimiliki tanah kohesif antara lain ukuran butiran <0,002 mm, permeabilitas 

rendah, kenaikan air kapiler tinggi, bersifat sangat kohesif, kadar kembang susut 

yang tinggi dan proses konsolidasi yang berlangsung lambat.

Karena tanah lempung lunak merupakan tanah yang mengandung mineral- 

mineral lempung dan kadar air yang tinggi dan menyebabkan kuat geser yang rendah 

sehingga permasalahan yang timbulpun mulai dari muka air banjir relatif tinggi, 

kompresibilitas tinggi, konsolidasi terjadi dalam waktu yang lama hingga daya 

dukung tanah yang rendah. Salah satu 

melakukan stabilisasi tanah.

Metode stabilisasi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah stabilisasi 

secara kimia. Stabilisasi secara kimia berarti usaha meningkatkan kekuatan tanah 

dengan memanfaatkan reaksi antara zat kimia dengan bahan tambahan (additive).

yang umum dilakukan adalah dengancara

1
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Penambahan bahan kimia dapat mengikat mineral lempung menjadi padat, sehingga 

mengurangi kembang susut tanah lempung ekspansif (Ingles dan Metcalf, 1972).

Dalam penelitian ini akan dicari bahan altematife untuk stabilisasi tanah yaitu 

pemanfaatan abu tandan sawit yang berasal dari limbah padat Pabrik Pengolahan
dan belum termanfaatkan denganKelapa Sawit yang jumlah nya terus meningkat 

baik. Sebelumnya telah dilakukan beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian

ini. Menurut Arifin (2008), pada tanah lempung terjadi penurunan nilai koefisien 

konsolidasi dari 0,495 dari 0,486 atau turun sebesar 3,12% dengan penambahan abu

sabut kelapa 6% serta penurunan sebesar 5,23% dengan penambahan abu sabut

kelapa 6% dan PC tipe-I 3%
Abu tandan sawit diketahui memiliki kandungan Kalium, Natrium, Kalsium, 

Magnesium, Klor, Karbonat, Posfat dan Silika (Ida Zahrina, 2007). Meskipun 

kurang dikenal, abu tandan sawit sangat potensial untuk menjadi altematife pilihan 

disamping bahan stabilitas yang umum digunakan. Untuk itu diperlukan penelitian 

lebih lanjut untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan stabilisasi tanah dengan 

penambahan abu tandan sawit menggunakan uji Triaxial UU (Unconsolidated 

Undrained).

Rumusan Permasalahan
Tricaial merupakan salah satu pengujian tanah yang bertujuan untuk mencari 

sudut geser dalam dan nilai kohesi tanah. Abu tandan sawit yang memiliki 

kandungan silika bisa dijadikan bahan alternatif untuk menstabilisasi tanah lempung 

yang mempunyai sifat kembang susut yang besar. Kemudian untuk mengetahui 

pengaruh penambahan abu tandan sawit terhadap stabilisasi tanah lempung yang 

ditinjau dari segi kekuatan tanah maka dilakukan pengujian Triaxial sehingga dapat 

diketahui apakah abu tandan sawit layak dijadikan sebagai bahan stabilisasi.

1.2.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Mengetahui kondisi sifat fisik dan mekanis tanah lempung Air Batu, 

Banyuasin yang banyak digunakan sebagai tanah timbunan lahan rawa. 

Mengetahui pengaruh penambahan abu tandan sawit terhadap perubahan 

nilai kekuatan geser dalam dan nilai kohesi tanah setelah dicampur 

dengan abu tandan sawit.

1.

2.
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Ruang Lingkup Penelitian

Pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Pengujian pada tanah asli.
a. Uji berat jenis, batas-batas konsistensi (batas cair dan batas plastis) dan 

distribusi ukuran butiran tanah.

b. Uji kepadatan tanah (Proktor Standar)
c. Pengujian Triaxial Unconsolidcited Undrained pada tanah asli.

2. Pengujian pada tanah yang telah dicampur abu tandan sawit dengan variasi 

4%, 5%, 6%, 7% dan 8% menggunakan parameter pengujian Tricaial UU 

(Unconsolidcited Undrained) dengan perawatan 3, 7 dan 14 hari.

Pengujian dilakukan dilaboratorium Mekanika Tanah, Jurusan Teknik Sipil, 

Fakultas Teknik Sipil, Universitas Sriwijaya, Indralaya.

1.4.

Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada laporan ini adalah sebagai berikut:

1. Bab I Pendahuluan

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

2. Bab II Tinjauan Pustaka

Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori, 

temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan 

penelitian ini.

3. Bab III Metodologi Penelitian

Bab ini terdiri dari lokasi dan objek penelitian, teknik pengumpulan data 

serta diagram alir penelitian, teknik pengambilan sampel dan teknik 

analisis data, pembahasan mengenai alat dan material yang digunakan 

dalam pekerjaan, teknik pelaksanaan pekerjaan.
4. Bab IV Analisis dan Pembahasan

Bab ini berisikan informasi tentang penjabaran analisa data dan 

penjabaran hasil dari analisa yang telah dilakukan.
5. Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah 

dilakukan.
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